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ABSTRAK

Setiap orang tentu mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam hidupnya.
Khususnya bagi remaja yang seringkali mengalami berbagai perubahan, baik secara
fisik ataupun mental. Perubahan yang terjadi akan berdampak terhadap rasa percaya
diri yang mereka miliki. Di antara beberapa faktor yang menimbulkan pengaruh
pada kepercayaan diri yaitu lekatnya emosi yang terjalin sejak dini hingga saat ini
antara remaja dan orang tua. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi
korelasi hubungan antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri.
Populasi penelitian adalah siswa-siswi SMA Theresiana 01 Semarang berusia 15-
19 tahun yang berjumlah 150. Sampel pada penelitian ini berjumlah 45 orang
dengan teknik penelitian yang menggunakan convenience sampling. Skala
Kelekatan Aman (19 aitem, a = 0.911) dan Skala Kepercayaan Diri (31 aitem, o =
0.931). Teknik analisis menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan nilai
koefisien sejumlah 0.451 dengan signifikansi yang didapat 0.000, (p<0.05).
Sumbangan efektif kelekatan aman ditemukan kepercayaan diri sebesar 20.6% dan
masih ditemukan sebanyak 79.4% variabel yang memengaruhi kepercayaan diri,
diantaranya kemandirian dan citra tubuh. Dari hasil uji korelasi mengindikasikan
bahwasanya terdapat hubungan yang cukup positif dan signifikan antara kelekatan
aman dengan kepercayaan diri yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kelekatan

Xiv



aman, maka semakin tinggi kepercayaan diri. Sementara itu, semakin rendah
tingkat kelekatan aman maka semakin rendah kepercayaan diri.

Kata kunci : kelekatan aman, kepercyaan diri, siswa SMA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap individu pasti mengalami proses pertumbuhan fisik dan
perkembangan ke arah yang lebih tinggi. Perkembangan dan pertumbuhan
yang terjadi pada setiap manusia tentu memiliki peranan penting bagi
kehidupan mereka. Tahapan yang terjadi dalam perkembangan manusia
dimulai dari masa prenatal, neonatal atau masa bayi baru lahir, masa bayi,
masa anak-anak awal dan akhir, masa remaja, masa dewasa awal, madya,
dan lanjut usia (Hurlock, 2002). Selain itu, berdasarkan pendapat Santrock
(2012), manusia melewati delapan tahap perkembangan yang masing-
masing melibatkan krisis psikososial yang harus diatasi sebagai bagian dari
tugas perkembangan mereka. Krisis yang dialami setiap individu bukanlah
sebuah bencana atau kekacauan, namun sebagai titik balik dengan ditandai
peningkatan kerentanan dan potensi seseorang. Semakin seseorang mampu
untuk menyelesaikan krisis tersebut, maka semakin sehat juga
perkembangan orang tersebut.

Salah satu tahap perkembangan manusia terjadi saat masa remaja.
Dilansir dari merdeka.com, masa remaja ialah waktu ketika seseorang

mendapati perubahan diri yang dicirikan dengan perubahan fisik,
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emosional, dan keadaan psikis seseorang. Selain itu, dilansir dari
suaramerdeka.com masa remaja merupakan masa -masa dimana seseorang
melakukan pencarian jati diri dengan mengeksplorasi terhadap identitas
diri. Tahap-tahap perkembangan dianggap penting dalam kehidupan
manusia karena pada saat-saat ini terjadi pertumbuhan fisik yang pesat yang
disertai dengan perkembangan mental yang signifikan.
(smknlpabelan.sch.id). Menurut Jahja (2015) menyatakan bahwa selama
masa remaja, terjadi berbagai perubahan signifikan seperti peningkatan
emosional, perubahan fisik yang cepat termasuk kematangan seksual,
pergeseran minat dan interaksi sosial dengan orang lain, serta perubahan
nilai-nilai yang dipegang.
Dengan perubahan-perubahan yang dialami akan membentuk remaja
di masa depan, khususnya penilaian akan diri mereka. Menurut Wibawani
(2016), penilaian remaja biasanya disebabkan oleh orang tua sehingga akan
membentuk konsep diri yang berubah—ubah ketika remaja melakukan
penilaian awal. Konsep diri yang terbentuk akan menentukan bagaimana
seseorang berperilaku. Seseorang akan lebih termotivasi dan mencapai
prestasi akademik jika tertanam konsep positif dalam dirinya. Namun, bagi
orang dengan pandangan diri negatif mempunyai kecenderungan akan
memberi pengaruh pada penurunan motivasi dan prestasi akademik (Asri,
2020).
Menurut Slameto (dalam Purwaningsih, 2018) terdapat pengaruh

internal dan eksternal terhadap keberhasilan belajar remaja. Berdasarkan
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penelitian Nayantaka dan Savira (2017) tentang motivasi berprestasi
mahasiswa asal Pulau Mandangin, hasilnya mencerminkan tiga tema utama.
Topik-topik tersebut mencakup motivasi berprestasi mahasiswa untuk
mengubah nasib, keinginan untuk mencapai kesuksesan dan melanjutkan
pendidikan, serta minat untuk berpartisipasi sebagai anggota organisasi di
lingkungan sekolah atau masyarakat. Kemudian, dorongan dari orang tua
yang memengaruhi motivasi berprestasi untuk melanjutkan sekolah, serta
yang terakhir adalah strategi untuk menghadapi hambatan motivasi
berprestasi.

Kesehatan, minat, bakat, rasa percaya diri, motivasi, kematangan, dan
kesiapan diri adalah beberapa faktor fisik dan psikologis yang mampu
memengaruhi keberhasilan belajar individu (Slameto dalam Purwaningsih,
2018). Disisi lain, faktor eksternal mencakup peran keluarga, sekolah, dan
kondisi lingkungan. Dari beberapa faktor internal tersebut, rasa percaya diri
adalah hal yang dinilai berperan besar pada diri seseorang. Sebagaimana
paparan Fatimah (dalam Triwiandra, 2022) kepercayaan diri dimaknai
sebagai keyakinan positif yang dimiliki oleh setiap orang dan merupakan
dasar untuk mengevaluasi diri sendiri dan lingkungan atau lingkungan di
sekitarnya dengan positif. Kepercayaan diri akan berpengaruh dan
menentukan keberhasilan serta kesuksesan seseorang dalam belajar dan
bekerja. Studi dari Fatma (2015) mengenai kepercayaan diri pada remaja
berdasarkan jenis kelamin, lokasi, dan keberhasilan berprestasi terhadap

1000 remaja juga mengungkapkan jenis kelamin dan lokasi yang dimiliki
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olen remaja memengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka dan lokasi
memengaruhi  keberhasilan prestasi. Remaja laki-laki cenderung
mempunyai tingkat rasa percaya diri yang lebih tinggi dibanding dengan
perempuan. Letak lokasi dimana remaja yang tinggal di kota lebih memiliki
rasa percaya diri dibandingkan remaja yang tinggal di desa. Kepercayaan
diri ini juga berpengaruh terhadap keberhasilan prestasi mereka.

Kuatnya rasa percaya diri dalam diri individu akan menjadikan
pribadinya yang yakin dan berupaya maksimal untuk mengembangkan
potensi mereka secara penuh dan mencapai hasil terbaik, menunjukkan
prestasi yang membanggakan. (Purwaningsih, 2018). Individu tersebut akan
yakin pada aksi yang dilakukkannya, merasa bebas, dan bertanggungjawab.
Mereka akan menjadi berpikir aktif, agresif dalam memecahkan suatu
masalah sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran
mereka dan akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal
(Purwaningsih, 2018). Sedangkan, rasa percaya diri rendah yang tertanam
dalam diri individu akan membawa hambatan bagi pengembangan dirinya
yang meliputi potensi, minat, dan bakat serta akan bersifat pasif
(Purwaningsih, 2018). Menurut Koentjaraningrat (dalam Cahyono, 2017)
kurangnya rasa kepercayaan diri merupakan salah satu wujud kelemahan
generasi muda saat ini. Studi yang dilakukan oleh Affiatin juga mendukung
hal tersebut (dalam Cahyono 2017) yang menunjukkan bahwa
ketidakpercayaan diri adalah penyebab dari masalah yang seringkali dialami

oleh remaja.
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Di sisi lain, penelitian dari Ratna Puspitasari, dkk (2022) yang berjudul
studi kasus rasa kurang percaya diri siswa kelas tinggi SDN 3 Tanjungtani
pada saat mengungkapkan argumennya di kelas dan upaya menumbuhkan
rasa percaya diri menunjukkan bahwa subjek yang di observasi dan
wawancara mengalami permasalahan kepercayaan diri. Akibatnya siswa
tersebut kesulitan untuk bergaul dan merasa minder ketika melakukan
sesuatu, salah satunya hanya bersikap pasif ketika berada dikelas dan
menghindar dengan teman-temannya. Kurangnya kepercayaan diri pada
remaja memerlukan penanganan yang nantinya akan membantu
meningkatkan kepercayaan diri pada remaja. Satu di antara solusi yang
dapat diterapkan ialah melibatkan dukungan keluarga. Dukungan keluarga
akan menjadi pendorong bagi remaja untuk percaya akan dirinya dan
kemampuan yang dimilikinya. Remaja akan bangkit dari kegagalan yang
dihadapi dan membuktikan dirinya mampu untuk meraih hal tersebut.

Contohnya, yaitu seorang siswa SMA yang meraih juara Olimpiade
Olahraga Nasional padahal dirinya hanyalah seorang anak dari tukang becak
(tempo.co). Dukungan dan semangat penuh yang diberikan oleh
keluarganya menjadikan ia memiliki kepercayaan diri untuk bangkit
sehingga mampu memenangkan perlombaan tersebut. Berdasarkan kisah
anak seorang tukang becak tersebut menunjukkan bahwa peran keluarga
sangat signifikan bagi anak-anak, sebab keluarga merupakan lingkungan
pertama dan paling berpengaruh di mana orang tua dapat menjadi contoh

teladan. Kualitas hubungan antara remaja dan orang tua berperan penting
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(Monks, 2006). Orang tua dapat melakukan penerapan berbagai hal penting
dalam berperan sebagai pemeran utama atau panutan bagi anak adalah
memberikan pendidikan, pengasuhan, pembiasaan dan keteladanan. Ketika
orang tua mampu memberikan semua itu, maka anak akan merasa dirinya
dicintai oleh orang tua dan akan terbentuk kelekatan terhadap keluarga.

Orang tua dan anak membangun suatu hubungan tersendiri yang
berperan dalam memberikan dampak jangka panjang di dalam kehidupan
setiap manusia yang dimulai dari kelekatan antara ibu dan anak (Bowlby
dalam Cahyono, 2017). Anak akan merasa cemas, marah, penyimpangan
dalam perilaku, bahkan depresi apabila mereka kekurangan kasih sayang
dari ibu. Hal ini tentu akan dibawa hingga mereka remaja. Menurut
Romadhona (2018), kelekatan merupakan mencari serta mempertahankan
kontak dengan orang pertama, yaitu ibu, ayah, atau saudara dekat.
Kelekatan yang terjalin dimulai sejak bayi. Sejalan dengan hal itu, menurut
Soetjiningsih (2012) kelekatan adalah perilaku manusia yang alami dan
mendorong mereka untuk mendekat kepada orang lain dalam upaya mencari
kepuasan dari hubungan dengan orang tersebut.

Hubungan yang terjalin diantara orang tua dan anak harus mempunyai
kelekatan yang baik. Kelekatan melibatkan nilai-nilai yang tidak hanya
terkait dengan dimensi fisik, tetapi juga terkait dengan koneksi psikologis
antara individu-individu manusia. Menurut Romadhona (2018) kelekatan
merupakan cara mencari dan mempertahankan kontak dengan orang lain

yang menjadi pengasuh bagi anak, seperti orang tua atau saudara dekat yang
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akan dipilih pertama kali oleh anak. Selain itu, kelekatan yang terjadi pada
masa sekarang akan berhubungan pada kelekatan dan gangguan kelekatan
anak di masa selanjutnya. Kelekatan yang terjalin akan memberikan
keterhubungan secara psikologis dan bersifat abadi antar sesama manusia.
Ikatan-ikatan yang terbentuk pada kelekatan antara orang tua dan anak akan
berdampak kepada pembentukan hubungan yang berlangsung sepanjang
hidup, serta terdapat kasih sayang yang mampu membuat individu merasa
lebih percaya diri ketika melakukan interaksi dengan orang lain. Pernyataan
ini diperkuat oleh Baron dan Byrne (dalam Putri, 2018) bahwasanya pola
kelekatan akan mencerminkan hubungan interpersonal seseorang pada
tahap selanjutnya di masa kehidupannya. Baiknya kelekatan dengan orang
tua atau keluarganya akan membangun kemampuan komunikasi yang baik
pada diri seseorang yang kemudian dapat membangun hubungan dengan
orang lain.

Terdapat tiga elemen penting dalam kelekatan menurut Perry (2013),
yaitu kelekatan merupakan hubungan emosional yang abadi dengan orang
tertentu, hubungan yang membawa keamanan, kenyamanan, dan
memberikan kesenangan, serta kerugian atau ancaman menjadi akibat dari
hilangnya orang yang memberikan kelekatan sehingga membangkitkan
tekanan yang lebih. Selain itu, terdapat tiga aspek kelekatan menurut
Ainsworth (dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2013) yaitu kelekatan aman
yang merupakan kondisi yang terjadi ketika orang tua merespon segala

kebutuhan anak dan memberi dukungan secara penuh. Kelekatan
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menghindar adalah ketika tidak ada respons atau tanggapan yang orang tua
berikan atas kebutuhan anak mereka, sehingga akan menimbulkan perasaan
ditolak karena kurangnya kehadiran atau ketersediaan orang tua dalam
kehidupannya. Kelekatan cemas merupakan kondisi dimana anak tidak
memiliki figur orang tua.

Kelekatan juga di klasifikasikan menjadi dua jenis, yakni kelekatan aman
dan kelekatan tidak aman (Bowlby dan Ainsworth dalam Santrock, 2003).
Kelekatan aman merupakan hubungan emosional yang positif dan stabil
antara dua individu. Hubungan kelekatan aman antara orang tua dan anak
akan memberi dorongan terhadap anak dalam mengembangkan hubungan
yang sehat dengan teman dan pasangan saat dewasa. Di sisi lain, kelekatan
tidak aman merupakan bentuk hubungan yang kurang stabil antara orang
tua dan anak, yang membawa kecenderungan anak mengalami emosi yang
berlebihan, merasa tertarik untuk menjauh, merasa tidak nyaman dalam
hubungan dekat, dan kurang bergantung pada orang lain.

Kelekatan yang dimiliki oleh remaja didasarkan pada peran ayah dan ibu.
Kemampuan untuk berempati, bersikap adaptif terhadap lingkungan
mereka, dan mampu menjalin hubungan dengan teman sebaya tidak terlepas
dari pengaruh yang disebabkan oleh kelekatan terhadap ayah. Sedangkan,
kelekatan terhadap ibu mampu memberikan dukungan yang akan
memengaruhi peningkatkan kepercayaan diri yang lebih tinggi kepada
remaja (Putri, 2018). Selain itu, kelekatan yang kuat antara orang tua dan

remaja juga berhubungan dengan penerimaan diri yang baik terhadap
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kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya. Remaja akan mampu
menerima kemampuan dan kompetensi yang dimiliki sehingga remaja akan
menyadari kekuatan dan kelemahan, serta memiliki keyakinan untuk
berkembang dan memperbaiki dirinya. Penerimaan diri yang dimiliki oleh
remaja akan berpengaruh dengan kepercayaan diri yang dimilikinya.

Kualitas hubungan antara orang tua-anak akan membentuk sebuah
mekanisme yang disebut dengan internal working model. Model ini
mencerminkan keterampilan anak dalam memahami dirinya maupun orang
lain yang menjadi landasan bagi perkembangan keterampilan mereka
(Salkind dalam Rohmah dkk., 2020). Internal working model akan
menekankan kepada pembentukan karakter yang kuat sehingga akan
berpengaruh kepada perilaku sosial mereka. Kelekatan yang terbentuk
dimasa kecil akan terbawa terus hingga mereka menjadi dewasa sehingga
hubungan yang terbentuk akan mirip dengan kelekatan yang mereka miliki
sejak kecil.

Selain itu, temuan penelitian Cahyono (2017) mengenai hubungan antara
gaya kelekatan orang tua-anak dengan rasa percaya diri menjelaskan bahwa
terdapat kedua faktor tersebut membangun suatu hubungan positif yang
kuat. Oleh karena itu, gaya kelekatan orang tua-anak yang tinggi akan
berpengaruh terhadap meningkatnya kepercayaan diri individu. Sejalan
dengan itu, studi yang dilakukan oleh Putri menjelaskan bahwa adanya
hubungan yang erat dan berdampak positif antara kelekatan orang tua dan

anak terhadap kepercayaan diri remaja. Hal ini dapat terjadi karena
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perkembangan dalam diri remaja sangat memerlukan kelekatan orang tua,
yang dimana kelekatan tersebut menggambarkan ikatan emosional yang
kuat antara individu yang membentuk harapan dan keyakinan tentang
responsivitas serta kepercayaan diri orang lain.

Pada penelitian ini, keputusan untuk menggunakan subjek dari sekolah
ini adalah SMA Theresiana merupakan salah satu SMA Swasta yang cukup
bagus di Semarang. Sebagian siswa berasal dari keluarga menengah keatas.
Terdapat juga beberapa prestasi yang telah diraih, baik secara akademik
maupun nonakademik. Dilansir dari Kompas.com, nilai rata-rata UTBK
SMA Theresiana pada tahun 2020 masuk ke dalam kategori 11 besar dengan
perolehan nilai 536,561. Selain itu, juara 1 USB Dance Competition DBL
Semarang, runner up basket DBL 3 x 3, English Speech Contest di Erlangga
(smatheresianal.sch.id). Terdapat beberapa fasilitas yang memadai di SMA
Theresiana 01 Semarang untuk menunjang setiap siswa dalam proses
pembelajaran mereka. Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti
berniat untuk mencari tahu hubungan antara kelekatan aman orang tua-anak
dengan kepercayaan diri sehingga judul yang diajukan yaitu “Hubungan

antara Kelekatan Aman Orang Tua-Anak dengan Kepercayaan Diri.”

. Rumusan Masalah

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
“apakah terdapat hubungan antara kelekatan aman orang tua -anak dengan

kepercayaan diri?”
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian yang dilakukan yaitu mencari tahu hubungan

antara kelekatan aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri pada remaja.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan sejumlah manfaat, di antaranya:
1. Manfaat Teoritis
Harapan pada penelitian ini adalah mampu memberikan
wawasan dan pemahaman tentang hubungan antara kelekatan aman
orang tua-anak dengan kepercayaan diri pada remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Mahasiswa.

Penelitian ini harapannya mampu memberi pemahaman
dan informasi yang baru terkait hubungan antara kelekatan
aman orang tua-anak dengan kepercayaan diri.

b. Orang tua.

Penelitian harapannya mampu memberikan informasi

tentang gaya kelekatan dan kepercayaan diri.
c. Peneliti selanjutnya.

Penelitian ini harapannya dapat berfungsi sebagai sumber

referensi dan memberi pengetahuan tentang hubungan antara

kelekatan aman orang tua- anak dengan kepercayaan diri.
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